ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan dana zakat
produktif dari Desa Berdaya Rumah Zakat Kabupaten Temanggung terhadap kinerja
inovasi usaha penerima manfaat. Berdasarkan riset Baznas potensi zakat mencapai 286
triliun, apabila pemanfaatannya digunakan secara produktif maka dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi UMKM, serta mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Sektor
UMKM memiliki peran penting pembangunan ekonomi karena menyerap tenaga kerja
yang berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil-kecilan baik
tradisional maupun modern. Permasalahan UMKM adalah kurangnya kepemilikan
modal, pengusaha mikro tidak memiliki modal kerja yang cukup untuk
mengembangkan usahanya. Salah satu instrumen yang dapat membantu UMKM dalam
permodalan adalah memanfaatkan dana zakat secara produktif.

Penelitian ini menggunakan model Pendekatan Sistem dengan menilai indikator
inovasi produk, inovasi manajemen, inovasi proses produksi dan perluasan pasar.
Responden dalam penelitian ini merupakan populasi penerima manfaat dana zakat
produktif Desa Berdaya Kabupaten Temanggung dengan jumlah 18 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor kinerja inovasi usaha dinilai berada
pada rentang skala sangat efektif, dengan rincian inovasi produk = 7,5, inovasi
manajemen = 6,66, inovasi proses produksi= 6,77, dan perluasan pasar = 7,22. Artinya,
setelah adanya program pembiayaan dana zakat produktif, kinerja inovasi usaha
penerima manfaat menjadi sangat efektif.
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